Kesimpulan

. Pengkajian kesehatan telah dilaksanakan secara menyeluruh sejak masa
kehamilan, persalinan, bayi baru lahir (BBL), masa nifas, hingga keluarga
berencana (KB) secara continuity of care.

Diagnosa dan masalah potensial berhasil diidentifikasi dengan baik
berdasarkan data subjektif dan objektif. Misalnya, presentasi bokong
(presbo) saat hamil dan bendungan ASI saat nifas.

Kebutuhan segera pasien telah direspons dengan memberikan edukasi dan
komunikasi yang intensif pada setiap fase asuhan.

. Tindakan kebidanan telah dilaksanakan sesuai teori dan standar, termasuk

pelatihan knee-chest position untuk membantu perputaran janin dari
sungsang ke presentasi kepala.

. Evaluasi menunjukkan hasil positif, di mana janin berhasil berubah ke
posisi kepala dan persalinan berlangsung spontan tanpa komplikasi.

Ny. F mantap memilih metode KB implant setelah diberikan konseling

dan informasi tentang pilihan kontrasepsi



